ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Metakognisi dalam Berhitung Bentuk Aljabar Siswa
Kelas VII MTsN 8 Tulungagung” ini ditulis oleh Andai Novita Sari, NIM
126204211005, Pembimbing Dr. Muniri, M.Pd.
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Metakognisi merupakan kesadaran seseorang tentang bagaiamna proses
berpikirnya serta mampu untuk mengendalikan proses berpikirnya, yang mencakup
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Dalam pembelajaran matematika, khususnya berhitung bentuk aljabar, metakognisi
berperan penting dalam membantu siswa memahami konsep, memilih strategi yang
tepat, serta mengoreksi kesalahan dalam proses perhitungan. Dalam hal ini peneliti
ingin mengetahui metakognisi siswa kelas VII MTsN 8 Tulungagung dalam
berhitung bentuk aljabar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metakognisi siswa
berdasarkan dari tingkat kemampuan matematika siswa, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Metakognisi siswa diamati menggunakan acuan indikator kesadaran siswa
terhadap proses dan hasil berpikirnya dalam merencanakan, memonitor, dan
mengevaluasi pada setiap langkah yang dilakukan.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus yang dilaksanakan di MTsN 8 Tulungagung. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, tes, dan wawancara. Observasi dilakukan
untuk mengetahui tingkat kemampuan matematika siswa. Tes yang diberikan
adalah tes yang berkaitan dengan masalah berhitung bentuk aljabar. Teknik
wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana metakognisi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
matematika tinggi cenderung memiliki kesadaran metakognisi yang baik, ditandai
dengan perencanaan strategi yang matang, pemantauan proses secara sistematis,
serta evaluasi hasil yang teliti. Siswa dengan kemampuan matematika sedang
menunjukkan pemahaman metakognisi yang masih belum maksimal atau masih
pada tahap berkembang, dimana siswa mampu menggunakan strategi dasar, sudah
konsisten dalam pemantauan namun kurang konsinten melakukan evaluasi.
Sementara itu, siswa dengan kemampuan matematika rendah cenderung mengalami
kesulitan dalam mengontrol dan mengevaluasi proses berhitung mereka, sehingga
sering melakukan kesalahan yang tidak disadari.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Analysis of Metacognition in Calculating Algebraic Forms of
Class VII Students of MTsN 8 Tulungagung” was written by Andai Novita Sari,
Student Identification Number 126204211005, Supervisor Dr. Muniri, M.Pd.

Keywords: Metacognition, Counting, Algebraic Forms

Metacognition is a person's awareness of how their thinking process is and
Is able to control their thinking process, which includes planning, monitoring, and
evaluating in solving a problem. In learning mathematics, especially counting
algebraic forms, metacognition plays an important role in helping students
understand concepts, choose the right strategy, and correct errors in the calculation
process. In this case, the researcher wants to know the metacognition of VI grade
students of MTsN 8 Tulungagung in calculating algebraic forms.

The purpose of this study was to determine students’ metacognition based
on the level of students’ mathematical ability, namely high, medium, and low.
Students' metacognition was observed using reference indicators of students'
awareness of the process and results of their thinking in planning, monitoring, and
evaluating each step taken.

The research method used is a qualitative approach with the type of case
study conducted at MTsN 8 Tulungagung. The data collection techniques used were
observation, tests, and interviews. Observations were made to determine the level
of students' mathematical abilities. The test given is a test related to the problem of
counting algebraic forms. The interview technique is used to find out how students'
metacognition.

The results showed that students with high mathematics ability tend to have
good metacognitive awareness, characterized by careful strategy planning,
systematic process monitoring, and careful evaluation of results. Students with
moderate mathematics ability show an understanding of metacognition that is still
not optimal or still at the developing stage, where students are able to use basic
strategies, have been consistent in monitoring but are less consistent in evaluating.
Meanwhile, students with low mathematics ability tend to have difficulty in
controlling and evaluating their counting process, so they often make unconscious
mistakes.
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